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PENCAPAIAN KINERJA 

 

Hasil pencapaian kinerja Balai Besar Pelatihan Kesehatan Hewan Cinagara pada tahun 

2011 dapat dilihat pada Tabel 4.  

Tabel 4 Hasil pencapaian Kinerja Balai Besar Pelatihan Kesehatan Hewan Cinagara 
  

Unit Eselon II  : Balai Besar Pelatihan Kesehatan Hewan Cinagara 
Tahun  : 2011 

 
No. Sasaran Indikator Kinerja Target Realisasi % 

1 Tertatanya 
Kelembagaan Pelatihan 
Pertanian 

1) Program pelatihan yang terakreditasi 1 keg 1 keg 100.00 

  1) Terfasilitasinya  unit usaha 
agribisnis peternakan 

1 paket 1 paket 100.00 

  2) Terlaksananya kegiatan 
pendampingan  tenant / kelompok 
peternak 

1 keg 1 keg 100.00 

  3) Terlaksananya klasifikasi dan 
pembinaan P4S 

28 unit 28 unit 100.00 

  4) Terlaksanannya kegiatan sistem 
ISO 9001-2008 

1 Keg 1 Keg 100.00 

2 Meningkatnya 
kompetensi  
Tenaga kediklatan 

1) Jumlah fungsional umum yang 
meningkat kompetensinya 
 

10 org 10 org 100.00 

  2) Jumlah Widyaiswara dan arsiparis 
yang meningkat kompetensinya 
 

17 org 17 org 100.00 

3 Berkembangnya diklat 
teknis dan fungsional 
bagi aparatur 
Dan non aparatur 
pertanian 

1) Jumlah aparatur pertanian yang 
dilatih 

1.105 org 1.095 org 99.09 

  2)Jumlah non aparatur pertanian yang 
dilatih 

300 org 
 
 

300 org 100.00 

4 Berkembangnya 
rancang bangun diklat 
kesehatan hewan dan 
kesehatan masyarakat 
veteriner 

1) Teridentifikasinya kebutuhan 
latihan  

1 org 
 
 
 
 
 

1 org 
 
 
 
 
 

100.00 

  2) Terlaksananya evaluasi pasca 
diklat  

1 org 
 

1 org 
 

100.00 

5 Tersusunnya dokumen 
Norma Standar 
Pedoman dan Kebijakan 
(NSPK) 

Jumlah penyusunan dan 
pengelolaan program evaluasi dan 
kerjasama pelatihan 

10  Dok 10 Dok 100.00 

      

 
 
  



Jumlah anggaran Program Pengembangan SDM dan Kelembagaan Petani pada 

tahun anggaran 2011 sebesar Rp.16.815.857.000,-  Realisasi Anggaran TA. 2011 

sebesar Rp. 16.100.147.860,- atau sebesar 95.74 %. 

 

Analisis Kinerja 
 

Secara umum pencapaian kinerja sasaran strategis BBPKH Cinagara pada tahun 

2011 dapat direalisasikan dengan baik.  Tingkat indikator kinerja output yang paling 

rendah adalah diklat Pembekalan bagi Calon Sertifikasi Profesi Penyuluh Pertanian 

yaitu sebesar 91.30 %, tetapi jika di lihat dari penyerapan anggarannya mencapai 

93,28%.  Hal ini dikarenakan sebagian peserta masih ada kekurangan dalam 

penyiapan berkas-berkas yang diperlukan oleh Asesor.   Rata-rata keseluruhan 

output yang dicapai adalah sebesar 99,22% dengan  penyerapan anggaran 95,74 

%, sehingga efisiensi kinerja mencapai 1,04. Hal ini berarti efisien karena rasio nilai  

output / input lebih besar dari 1.  

Untuk kegiatan pelatihan teknis dan fungsional  bagi aparatur, khususnya yang 

dibiayai dari anggaran DIPA dengan alokasi dana sebesar Rp. 5.652.375.000,- 

penyerapan dananya mencapai 93,93 % untuk membiayai pelatihan teknis 

sebanyak 20 angkatan, dan pelatihan fungsional sebanyak 15  angkatan. Indikator 

keluaran (output) pelaksanaan kegiatan pelatihan aparatur tersebut mencapai 99,01 

% dengan pencapaian sasaran peserta sebanyak 1.094 orang.  Dibandingkan 

dengan kegiatan tahun anggaran 2010, kegiatan pelatihan teknis dan fungsional 

bagi aparatur pertanian tahun anggaran 2011 meningkat secara signifikan sebesar 

700 % dari 5 angkatan menjadi 35 angkatan. 



Sedangkan untuk kegiatan pelatihan non aparatur yang dibiayai dari anggaran 

DIPA dengan alokasi dana sebesar Rp. 864.825.000,- penyerapan dananya 

mencapai 95.31 % untuk membiayai 10 kegiatan pelatihan. Indikator keluaran 

(output) pelaksanaan kegiatan pelatihan bagi non aparatur mencapai 100 % 

dengan pencapaian sasaran peserta sebanyak 300 orang.  Dibandingkan dengan 

kegiatan pelatihan non aparatur tahun anggaran 2010, kenaikkannya hanya 10 %, 

dari  9 angkatan menjadi 10 angkatan.  

Secara keseluruhan berdasarkan evaluasi kinerja kegiatan dan sasaran 

menunjukkan bahwa kegiatan utama penyelenggaraan pelatihan dan 

pengembangan kelembagaan, serta kegiatan pendukung lainnya telah 

dilaksanakan dengan baik. 

Analisis Efisiensi Capaian Indikator Kinerja  

 Indikator kinerja output rata-rata BBPKH Cinagara pada tahun 2011 mencapai 

99.22 %. Sedangkan realisasi serapan anggaran Balai Besar Pelatihan 

Kesehatan Hewan Cinagara pada tahun anggaran 2011 sebesar 

Rp.16.100.147.000,- atau sekitar 95.74 % dari total pagu sebesar Rp. 

16.815.857.000,- Hal ini menunjukkan peningkatan dalam realisasi penyerapan 

anggaran dibandingkan tahun sebelumnya.  Penyerapan anggaran tahun 2010 

sebesar Rp. 10.364.164.641 atau sekitar 93,73% dari total pagu Rp. 

11.015.810.000.  

 

 Berdasarkan kinerja output dan serapan anggaran, terlihat rasio rata-rata output / 

input mencapai 1,04. Hal ini menunjukan hasil pelaksanaan kegiatan yang 

 



efisien, karena rasio O/I lebih besar dari 1. Efisiensi dari masing-masing sasaran 

kegiatan strategis adalah sebagai berikut:  

1. Tertatanya kelembagaan pelatihan pertanian dengan capaian kinerja output 

rata-rata sebesar 100 %, dan input rata-rata sebesar 93.29 %, sehingga nilai 

O/I = 1.07  yang berarti efisien. 

2. Meningkatnya kompetensi tenaga kediklatan dengan capaian kinerja output 

rata-rata sebesar 100 %, dan input rata-rata sebesar 97.64 %, sehingga nilai 

O/I = 1.02 yang berarti efisien.  

3. Berkembangnya diklat teknis dan fungsional bagi aparatur dan non aparatur 

dengan capaian kinerja output rata-rata sebesar 99.01 %, dan input rata-rata 

sebesar 94.37 %,  sehingga nilai O/I = 1.06 yang berarti efisien. 

4. Tersusunnya rancang bangun diklat kesehatan hewan dan kesehatan 

masyarakat veteriner dengan capaian kinerja output rata-rata 100 %, dan 

input rata-rata sebesar 98.08 %, sehingga nilai O/I = 1.02 yang berarti 

efisien. 

5. Tersusunnya dokumen norma, standar, pedoman, dan kebijakan dengan 

capaian kinerja output rata-rata sebesar 100 %, dan input rata-rata sebesar 95.08 

%, sehingga nilai O/I = 1.05 yang berarti efisien. 

6. Meningkatnya kapasitas sarana dan prasarana balai untuk meningkatkan 

kualitas penyelenggaraan pelatihan dan produktivitas instalasi balai dengan 

capaian kinerja output rata-rata sebesar 100 % dan input rata-rata sebesar 

97.27 %, sehingga nilai O/I = 1.03 yang berarti efisien. 

 

 


